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ANALISIS ASPEK GRAMATIKAL DAN LEKSIKAL PADA LIRIK LAGU
GROUP BAND WALI DALAM ALBUM RELIGI “ INGAT SHALAWAT ¢

Dewi Pravita Putri Prastiwi, A310100009, Jurusan Pendidikan Bahasa,
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan,
Universitas Muhhamadiyah Surakarta, 2014, 63 halaman

Abstrak

Penelitian ini mengangkat dua masalah. (1) Bagaimana bentuk kohesi
gramatikal yang terdapar pada lirik lagu group band Wali dalam album religi
“Ingat Shalawat”. (2) Bagaimana bentuk kohesi leksikal yang terdapat pada lirik
lagu group band Wali dalam album religi “Ingat Shalawat”. Tujuan penelitian ini
ada dua. (1) Mendeskripsikan piranti kohesi gramatikal pada lirik lagu group band
Wali dalam album religi “Ingat Shalawat”. (2) Mendeskripsikan piranti kohesi
leksikal pada lirik lagu group band Wali dalam album religi “Ingat Shalawat”.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Pengumpulan data menggunakan
metode padan dan agih . Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode
padan intralingual. Hasil penelitian ini: (1) kohesi gramatikal yang terdapat pada
album “ingat ahalawat” Wali meliputi pengacuan (referensi) persona,
demonstratif, serta pelesapan (elipsis) dan konjungsi.; (2) kohesi leksika yang
terdapat pada album “ingat shalawat” meliputi repetisi, sinonim,berkaitan dengan
aspek leksikal peneliti menemukan repetisi epizeukis.

Kata Kunci: kohesi gramatikal, piranti kohesi leksikal, dalam album



PENDAHULUAN

Kehidupan bermasyarakat orang membutuhkan alat komunikasi untuk
berinteraksi  dengan lingkungan. Dengan bahasa bermasyarakat bisa
mengkomunikasaikan pesan yang hendak disampaikan kepada anggota
masyarakat lainnya. Pada umumnya bahasa dipahami sebagai alat berkomunikasi
dalam kehidupan masyarakat. Manusia dalam hidup bermasyarakat saling
menyampaikan pikiran dan perasaannya. Manusia tidak akan saling membaca
pikiran dan perasaannya bilamana tidak saling menyerap tanda- tanda yang
mengungkapkannya. Tanda — tanda itu berupa gerak- gerik anggota badan, bunyi
ujaran dan sebagainya. Diantara tanda- tanda itu yang paling lengkap, praktis dan
sempurna adalah bahasa.

Menurut Kridalaksana (2008:208) menyatakan bahwa wacana adalah
satuan bahasa lengkap; dalam hierarki gramatikal merupakan satuan gramatikal
tertinggi atau terbesar. Wacana ini direalisasikan dalam bentuk karangan yang
utuh (novel, buku, seri ensiklopedia, dan sebagainya), paragraf, kalimat, atau kata

yang memiliki isi, makna dan amanat yang lengkap.

Berdasarkan paparan tersebut penulis tertarik untuk menganalisis aspek
gramatikal dan leksikal pada lirik lagu group band wali dalam album religi ‘ingat
shalwat”. Peneliti mengambil data dari album religi wali “ingat shalawat”
Berdasarkan latar belakang masalah di atas terdapat dua rumusan masalah yang
dibahas dalam penelitian ini. Pertama, bagaimana bentuki gramatikal yag terdapat

pada lirik lagu group band wali dalam album religi “ingat shalawat”?. Kedua



bagaimana bentuk kohesi leksikal yang terdapat pada lirik lagu group band wali
dalam album religi “ingat shalawat”?.

Merujuk dari permasalahan di atas, maka terdapat dua tujuan,
(1)Mendeskripsikan piranti kohesi gramatikal pada lirik lagu group band wali
dalam album religi ‘ingat shalawat”. (2) Mendeskrisikan piranti kohesi leksikal

pada lirik lagu group band wali dalam album religi “ingat shalawat”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualititatif. Artinya
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk- bentuk satuan lingual
dalam kohesi gramatikal dan leksikal pada lirik lagu group band wali dalam
album religi “ingat shalawat”. Kemudian gejala kebahasaan itu diklasifikasikan
dan dianalisis berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian yang telah dirumuskan.

Sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah sumber data tertulis yang
berupa lirik lagu group band wali dalam album religi “ingat shalwat”. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode baca dan teknik

catat.



HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Aspek Gramatikal “Mari shalawat «

Sumarlam (2003 : 23 dalam wacana mengemukakan bahwa dalam
analisis wacana , segi bentuk atau struktur lahir wacana disebut aspek
gramatikal wacana. Analisis aspek gramatikal wacana lirik lagu “Ingat
Shalawat “ meliputi : pengacuan (referensi ), pelesapan, dan

perangkaian (konjungsi ).

a. Pengacuan (Referensi )
1. Pengacuan Persona
Dalam lagu “ Mari Shalawat * pengacuan persona tidak terdapat
pronomina persona pertama.
b. Pelesapan (Elipsis)
Pelesapan adalah penghilangan sebuah kata atau bagian dari sebuah
kalimat. Dalam lagu “Mari Shalawat “ terdapat pelesapan dalam
kutipan berikut :
(1) Sholatullah salamullah a’al Thoha Rasulillah
(2) Sholatullah salamullah a’la Yasin Habibillh
(3) Tawassalna bibismillah wa bilhadi Rasulillah
(4) Wa kulli mujahidin lillah bi ahli badri, ya Allah
(5) Dari pada kita pcaran

(6) Lebih baik kita sholawatan



(7) Dari pada kita berduaan

(8) Nanti bakal di hasut syetan

(9) Awas jangan dekat- dekatan

(10)
(11)
(12)
(13)
(14)
(15)
(16)
(17)
(18)
(19)
(20)
(21)
(22)
(23)
(24)
(25)
(26)
(27)

(28)

Kita kan belum ada ikatan

Dar pada dekat- dekatan

Mending kita sholawatan

Sholatullah salamullah a’al Thoha Rasulillah
Sholatullah salamullah a’la Yasin Habibillh
Tawassalna bibismillah wa bilhadi Rasulillh
Wa kulli mujahidin lillah bi ahli badri, ya Allah
Bukan aku tak suka padamu

**aku tak mau denganmu

Tapi aku mau lihat dulu

Setebal apa imanmu

Sudahlah engkau lupakan

Anggap saja kita ta’arufan

** jangan kau ikirkan

Mending kita Sholawatan

Sholatullah salamullah a’al Thoha Rasulillah
Sholatullah salamullah a’la Yasin Habibillh
Wa kulli mujahidin lillah bi ahli badri, ya Allah

Tawassalna bibismillah wa bilhadi Rasulillh



Pada data (3) pelesapan terjadi pada kata bukan, merupakan

pelesapan berupa kata yang terdapat pada data (1).
¢. Konjungsi (Perangkaian )

Konjungsi dilakukan dengan cara menghubungkan unsur yang lain.

Dalam lagu “ Mari Shalawat” tidak ditemukan perangkaian atau

konjungsi.

2. Analisis Aspek Gramatikal “ Aku Cinta Allah “

Sumarlam (2003 : 23 ) menjelaskan bahwa dalam analisis wacana ,
segi bentuk atau struktur lahir wacana disebut aspek gramatikal wacana.
Analisis aspek gramatikal wacana lirik lagu “Aku Cinta Allah
meliputi : pengacuan (referensi ), pelesapan.

a. Pengacuan ( Refrensi)
1. Pengacuan Persona
Analisis kepaduan wacana yang didukung oleh kohesi gramatikal
yang berupa pengacuan persona dapat diamati pada lirik lagu
berikut.
(1) Andaikan diriku bisa
(2) Seperti yang lain
(3) Yang Kau sayang
(4) Yang Kau rindu
(5) Yang Kau cinta
(6) Aku lemah tanpa Mu aku lelah

(7) Aku sungguh tak berdaya



(8) Tolongku
(9) Tolongku
(10) Yaa Allah
(11) Setiap air mataku mengalir
(12) Allah aku lemah dan tak berarti
(13) Setiap derai tangis membasahi
(14) Allah jangan tinggalkan aku lagi
(15) Aku sayang Allah
(16) Aku rindu Allah
(17) Aku cinta Allah
Pada Kau data (3) (4) (5) merupakan pronominal persona pertama
jamak bentuk bebas yang mengacu pada setiap manusia yang
hidup di dunia bersifat eksoforis.
b. Pelesapan (Elipsis)
Pelesapan adalah penghilangan sebuah kata atau bagian dari sebuah
kalimat. Dalam lagu “ Aku Cinta Allah “ terdapat pelesapan dalam
kutipan berikut :
(1) Andaikan diriku bisa
(2) Seperti yang lain
(3) Yang Kau sayang
(4) Yang Kau rindu
(5) Yang Kau cinta

(6) Aku lemah tanpa Mu aku lelah



(7) Aku sungguh tak berdaya

(8) Tolongku

(9) Tolongku

(10)
(11)
(12)
(13)
(14)
(15)
(16)

(17)

Pada data (13) terjadi pelesapan berupa kata setiap yang terdapat

Yaa Allah

Setiap air mataku mengalir
Allah aku lemah dan tak berarti
**derai tangis membasahi

Allah jangan tinggalkan aku lagi
Aku sayang Allah

Aku rindu Allah

Aku cinta Allah

pada data (11).

Kepaduan wacana selain didukung oleh aspek gramatikal juga
didukung oleh aspek leksikal. Kohesi leksikal ialah hunbungan antar
unsur dalam wacana secara sistematis ( Sumarlam , 2003 : 34 ). Berikut

ini beberapa aspek leksikal yang ditemukan dalam lirik lagu “ Mari

Shalawat “

a. Repetisi

Sumarlam ( 2003 :
perulangan satuan lingual ( bunyi, suku kata, kata, atau bagian

kalimat ) yang dianngap penting untuk memeberi tekanan dalam

sebuah konteks yang sesuai.

34 ) menjelaskan bahwa repetisi adalah



1. Repetisi Epizeukis
Repetisi epizeukis adalah pengulangan satuan lingual yang
dipentingkan beberapa kali secara berturut- berturut. Analisis lirik
lagu ““ Mari Shalawat “
(1) Sholatullah salamullah , ‘ala Thoha Rasulillah
(2) Sholatullah salamullah, ‘ala Yasin Habibillah
(3) Tawassalna bibismillah, wa bilhadi Rasulillah,
(4) Wa kulli mujahidin lillah, bi ahli badri, ya Allah
(5) Daripada kita pacaran
(6) Lebih baik kita sholawatan
(7) Dari pada kita berduaan
(8) Nanti bakal di hasut syetan
(9) Awas jangan dekat- dekatan
(10)  Kita kan belum ada ikatan
(11) Dari pada dekat- dekatan
(12) Mending kita sholawatan
(13) Sholatullah salamullah , ‘ala Thoha Rasulillah
(14)  Sholatullah salamullah, ‘ala Yasin Habibillah
(15) Tawassalna bibismillah, wa bilhadi Rasulillah,
(16)  Wa kulli mujahidin lillah, bi ahli badri, ya Allah
(17) Bukan aku tak suka padamu
(18) Bukan aku tak mau padamu

(19) Tapi aku mau lihat dulu



(20)  Setebal apa imanmu

(21)  Sudahlah engkau lupakan

(22)  Anggap saja kita ta’arufan

(23)  Sudahlah jangan kau pukirkan

(24) Mending kita sholawatan

(25)  Sholatullah salamullah , ‘ala Thoha Rasulillah

(26)  Sholatullah salamullah, ‘ala Yasin Habibillah

(27) Tawassalna bibismillah, wa bilhadi Rasulillah,

(28)  Wa kulli mujahidin lillah, bi ahli badri, ya Allah
Sholatullah salamullah (1) (13) (15) diulang pada data (2) (4)
(26). Tawassalna bibismillah (3) diulang pada data (15) (12). Wa
kulli mujahidin lillah diulang pada data (16) (18). Daripada (5)
diulang pada data (7) (11). Bukan (17) diulang pada data (18).
Sudahlah (21), diulang pada data (23).

b. Sinonimi
Sinonimi merupakan salah satu aspek leksikal untuk mendukung
kepaduan wacana, berfungsi untuk menjalin hubungan antara makna
yang sepadan antara satuan lingual tertentu dengan satuan lingual
lain dalam wacan. Dalam lirik lagu “ Mari Shalawat “ ditemukan
sinonimi sebagai berikut :
(1) Sholatullah salamullah , ‘ala Thoha Rasulillah
(2) Sholatullah salamullah, ‘ala Yasin Habibillah

(3) Tawassalna bibismillah, wa bilhadi Rasulillah,
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(4) Wa kulli mujahidin lillah, bi ahli badri, ya Allah

(5) Daripada kita pacaran

(6) Lebih baik kita sholawatan

(7) Dari pada kita berduaan

(8) Nanti bakal di hasut syetan

(9) Awas jangan dekat- dekatan

(10)
(11)
(12)
(13)
(14)
(15)
(16)
(17)
(18)
(19)
(20)
(21)
(22)
(23)
(24)
(25)

(26)

Kita kan belum ada ikatan

Dari pada dekat- dekatan

Mending kita sholawatan

Sholatullah salamullah , ‘ala Thoha Rasulillah
Sholatullah salamullah, ‘ala Yasin Habibillah
Tawassalna bibismillah, wa bilhadi Rasulillah,
Wa kulli mujahidin lillah, bi ahli badri, ya Allah
Bukan aku tak suka padamu

Bukan aku tak mau padamu

Tapi aku mau lihat dulu

Setebal apa imanmu

Sudahlah engkau lupakan

Anggap saja kita ta’arufan

Sudahlah jangan kau pukirkan

Mending kita sholawatan

Sholatullah salamullah , ‘ala Thoha Rasulillah

Sholatullah salamullah, ‘ala Yasin Habibillah
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(27) Tawassalna bibismillah, wa bilhadi Rasulillah,
(28)  Wa kulli mujahidin lillah, bi ahli badri, ya Allah
Pada kata pacaran (5) memiliki makna yang sepadan dengan

berduaan sehingga memiliki kesepadanan makna.

2. Analisis Aspek leksikal “ Aku cinta Allah «

Kepaduan wacana selain didukung oleh aspek gramatikal juga
didukung oleh aspek leksikal. Kohesi leksikal ialah hunbungan antar
unsur dalam wacana secara sistematis ( Sumarlam , 2003 : 34 ). Berikut
ini beberapa aspek leksikal yang ditemukan dalam lirik lagu “Aku cinta
Allah “.

a. Repetisi
Sumarlam ( 2003 : 34 ) menjelaskan bahwa repetisi adalah
perulangan satuan lingual ( bunyi, suku kata, kata, atau bagian
kalimat ) yang dianngap penting untuk memeberi tekanan dalam
sebuah konteks yang sesuai.

1. Repetisi Epizeukis

Repetisi epizeukis adalah pengulangan satuan lingual yang
dipentingkan beberapa kali secara berturut- turut. Analisis lirik
lagu “ Aku cinta Allah “.

(1) Andaikan diri ku bisa

(2) Seperti yang lain

(3) Yang kau sayang
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(4) Yang kau rindukan
(5) Yang kau cintai
(6) Aku lemah tanpamu aku lelah
(7) Aku sungguh tak berdaya
(8) Tolongku
(9) Tolongku
(10) Yaaa Allah
(11) Setiap air mataku mengalir
(12) Allah aku lemah dan tak berarti
(13) Setiap derai tangis membasahi
(14) Allah jangan tinggalkan aku lagi
(15) Aku sayang Allah
(16) Aku rindu Allah
(17) Aku cinta Allah
Yang kau (3) diulang pada data (4),( 5). Aku (6) diulang pada
data (7), (15), (16) . Tolong 8 diulang pada data (9). Setiap (11)
diulang pada data (13).
b. Sinonimi
Sinonimi merupakan salah satu aspek leksikal untuk mendukung
kepaduan wacana, berfungsi untuk menjalin hubungan antara makna
yang sepadan antara satuan lingual tertentu dengan satuan lingual
lain dalam wacan. Dalam lirik lagu “ Aku cinta Allah® ditemukan

sinonimi sebagai berikut :
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(1) Andaikan diri ku bisa

()
(3)
(4)
()
(6)
(")
(8)
(9)

Seperti yang lain

Yang kau sayang

Yang kau rindukan

Yang kau cintai

Aku lemah tanpamu aku lelah
Aku sungguh tak berdaya
Tolongku

Tolongku

(10) Yaaa Allah

(11) Setiap air mataku mengalir

(12) Allah aku lemah dan tak berarti

(13) Setiap derai tangis membasahi

(14) Allah jangan tinggalkan aku lagi

(15) Aku sayang Allah

(16) Aku rindu Allah

(17) Aku cinta Allah

Pada kata sayang (3) memiliki makna yang sepadan dengan cinta

sehingga memiliki kesepadanan makna dan pada kata lemah (6)

memiliki makna yang sepadan dengan tak berdaya sehingga

memiliki kesepadanan kata.
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SIMPULAN

Dari paparan di atas dapat disimpulkan beberapa hal berikut.

Aspek gramatikal pada lirik lagu group band wali dalam album religi “ingat
shalawat” meliputi pengacuan (referensi), pelesapan( elipsis), konjungsi. Aspek
leksikal pada lirik lagu group band wali dalam album religi “ingat shalawat”

meliputi pengacuan repetisi dan konjungsi.
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